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Abstrak 
Memilih produk asuransi unit link adalah keputusan yang agak rumit karena melibatkan banyak kriteria yang berbeda sebagai faktor 

yang harus diperhitungkan saat mengambil keputusan. Permasalahan yang sering dihadapi calon nasabah adalah lamanya proses 

pemilihan produk dan kurangnya kecocokan nasabah terhadap produk yang ditawarkan. Untuk itu diperlukan suatu sistem yang dapat 

digunakan pihak asuransi dalam proses pemilihan produk yang sesuai dengan kriteria calon nasabah untuk memudahkan dalam 

mengajukan polis asuransi atau hanya untuk mendapatkan informasi tentang produk yang tepat untuk mereka. Oleh karena itu salah 

satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan membangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis desktop 

yang interaktif serta fleksibel dan menerapkan metode OCRA (Operational Competitiveness Rating Analysis) pada data yang diperoleh 

dari perusahaan PT. AIA Financial. Sistem Pendukung Keputusan ini dirancang menggunakan software Visual Studio, Microsoft 

Access dan Crystal Report. OCRA itu sendiri merupakan teknik pengambilan keputusan multi kriteria berdasarkan bahwa setiap 

alternatif terdiri dari beberapa kriteria yang memiliki nilai-nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa 

pentingnya ia terhadap kriteria lain. Pembobotan ini digunakan untuk mengevaluasi setiap alternatif agar didapatkan alternatif terbaik. 

Hasil dari sistem ini adalah berupa perangkingan data produk asuransi unit link untuk memperoleh hasil terbaik yang digunakan sebagai 

alat bantu dalam pengambilan keputusan bagi pihak asuransi. Adapun yang menjadi hasil dalam penelitian ini ialah alternatif A9 dengan 

nilai 0,257 atas nama produk Proteksi Retirement Maksima. 

Kata Kunci: Asuransi, Unit Link, Sistem Pendukung Keputusan, OCRA (Operational Competitiveness Rating Analysis) 

 
Abstract 
Choosing a unit linked insurance product is a rather complicated decision because it involves many different criteria as factors that 

must be taken into account when making a decision. The problems that are often faced by prospective customers are the length of the 

product selection process and the lack of customer compatibility with the products offered. For this reason, we need a system that can 

be used by insurers in the process of selecting products that match the criteria of prospective customers to make it easier to apply for 

insurance policies or just to get information about the right product for them. Therefore one solution to overcome this problem is to 

build an interactive and flexible desktop-based Decision Support System (DSS) and apply the OCRA (Operational Competitiveness 

Rating Analysis) method to data obtained from PT. AIA Financial. This Decision Support System was designed using Visual Studio, 

Microsoft Access and Crystal Report software. OCRA itself is a multi-criteria decision-making technique based on that each alternative 

consists of several criteria that have values and each criterion has a weight that describes how important it is to other criteria. This 

weighting is used to evaluate each alternative in order to obtain the best alternative. The result of this system is in the form of unit link 

insurance product data ranking to obtain the best results which are used as an aid in decision making for insurers. As for the results 

in this study is the A9 alternative with a value of 0.257 on behalf of the Maksima Retirement Protection product. 

Keywords: Insurance, Unit Link, Decision Support System, OCRA (Operational Competitiveness Rating Analysis) 

 

1. PENDAHULUAN 
Pada saat ini, pertumbuhan asuransi berkembang sangat pesat. Beberapa orang menyadari perlunya memiliki jaminan 

keamanan finansial dan membeli asuransi merupakan salah satu solusinya. PT. AIA Financial adalah salah satu 

perusahaan asuransi terkemuka dengan begitu banyaknya jenis dan produk yang ditawarkan, hal ini akan menjadi daya 

tarik bagi calon nasabah untuk menggunakan jasa asuransi. Setiap calon nasabah program asuransi yang mereka butuhkan 

tentunya juga berbeda-beda. Namun kebanyakan orang setelah masuk asuransi akhirnya menyesal dikarenakan produk 

yang mereka beli tidak sesuai kebutuhan, sehingga yang terjadi adalah mereka menganggap asuransi itu hanya sia-sia. 

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap manusia dihadapkan pada masalah pengambilan keputusan yang berbeda-beda. 

Pengambilan keputusan dapat menentukan baik atau tidaknya suatu pilihan. Kebutuhan setiap orang pun bermacam-

macam dalam pengambilan keputusan, memilih produk asuransi unit link yang tepat merupakan proses pengambilan 

keputusan yang cukup rumit karena harus mempertimbangkan banyak aspek termasuk melibatkan banyak kriteria yang 

berbeda. Permasalahan lain yang sering dihadapi calon nasabah adalah lamanya proses pemilihan produk dikarenakan 

perhitungan masih dilakukan secara manual dan kurangnya kecocokan nasabah terhadap produk yang ditawarkan 

dikarenakan bobot kriteria yang sudah ditentukan pihak asuransi hanya cocok bagi beberapa calon nasabah saja. 

Dari masalah tersebut, maka diterapkan suatu aplikasi Sistem Pendukung Keputusan dalam hal pemilihan produk 

asuransi unit link, di mana semoga dengan adanya sistem ini diharapkan dapat membantu PT. AIA Financial agar tidak 

melakukan kesalahan atau kekeliruan dalam memilih produk yang cocok bagi calon nasabah secara cepat dan mudah. 
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Perhitungan proses pemilihan produk asuransi unit link dalam Sistem Pendukung Keputusan akan menggunakan metode 

OCRA (Operational Competitiveness Rating Analysis). 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) itu sendiri merupakan bagian dari sistem informasi terkomputerisasi yang 

termasuk sistem berbasis manajemen pengetahuan yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam 

suatu organisasi atau bisnis, dapat juga dikatakan sebagai sebuah sistem yang digunakan untuk mendukung para pembuat 

keputusan manajemen dalam situasi keputusan semi-terstruktur[1]. Sistem Pendukung Keputusan mampu memberikan 

hasil dalam pemecahan masalah dan menentukan keputusan akhir atas suatu masalah berdasarkan alternatif terbaik dan 

memenuhi kriteria yang telah ditentukan dengan metode keputusan[2]. Sistem Pendukung Keputusan secara cepat 

menganalisis informasi dengan jumlah besar. Ini membantu perusahaan dalam mengefisienkan pekerjaan, mengurangi 

biaya, meningkatkan keuntungan, dan meningkatkan kualitas[3]. 

OCRA adalah teknik pengukuran efisiensi non-parametrik dan pertama kali diusulkan untuk memecahkan masalah 

pengukuran kinerja dan analisis produktivitas[4]. Metode OCRA sendiri telah diamati bahwa metode ini sangat sederhana, 

stabil, dan kuat, bahkan metode ini tidak membutuhkan seorang ahli dibidang matematika untuk menggunakannya serta 

membutuhkan perhitungan matematis yang sederhana. Dalam metode OCRA ini, setiap kriterianya juga membutuhkan 

bobot. Pembobotan kriteria pada Sistem Pendukung Keputusan wajib ada, banyak metode yang tumbuh saat ini, namun 

pada penerapannya bobot tersebut tetap diputuskan oleh pengambil keputusan[5]. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan jalan atau cara ilmiah yang harus dilalui untuk mendapatkan informasi 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu 

rasional, empiris, dan sistematis. Ada beberapa bagian penting pada metode penelitian ini, diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

a. Pengumpulan Data 

         Teknik pengumpulan data menggunakan dua cara yang dilakukan diantaranya yaitu sebagai berikut : 

          1. Observasi 

 Melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data dan informasi yang akurat tentang 

bagaimana proses memilih produk asuransi unit link ditempat melakukan penelitian. 

          2. Wawancara 

 Berkomunikasi secara langsung dengan sumber data yaitu branch sales officer sebagai karyawan perusahaan 

PT. AIA Financial bagian marketing. Untuk pertanyaan wawancara yaitu seputar produk asuransi unit link dan 

detail investasi bagi penelitian ini. 

b. Studi Pustaka 

 Studi Pustaka dilakukan dengan tujuan mendapatkan dasar-dasar referensi yang kuat untuk mendukung proses 

penelitian yang dilakukan berupa teori-teori, yaitu dengan mempelajari buku-buku, jurnal-jurnal, dan artikel-artikel 

yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas. 

 

2.2 Asuransi Unit Link  

Menurut Sendra, K. bahwa asuransi unit link pada hakekatnya adalah suatu polis yang menggabungkan program 

proteksi, tabungan, dan investasi menjadi satu produk. Investasi pada asuransi unit link umumnya dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu investasi dengan suku bunga yang bebas risiko dan investasi yang mengharapkan keuntungan (return) 

yang maksimal [6]. Pada produk asuransi unit link, premi yang dibayarkan kepada perusahaan asuransi akan digunakan 

sebagai modal investasi. Dana premi tersebut akan dipecah dan kemudian dimasukkan ke dalam dua keranjang, sebagian 

akan dimasukkan ke dalam keranjang premi asuransi untuk keperluan proteksi atau perlindungan dan sebagiannya lagi 

disetorkan kepada manajer investasi oleh perusahaan asuransi untuk dikelola sebagai modal investasi. 

Dalam rencana keuangan asuransi unit link, investasi dan proteksi adalah dua hal wajib dimiliki. Investasi dibutuhkan 

buat mencapai tujuan keuangan, contohnya dana pendidikan dan pensiun. Tanpa investasi, tujuan keuangan akan sulit 

tercapai karena mengandalkan tabungan yang bunganya rendah dan tidak akan bisa mengimbangi kenaikan harga (inflasi). 

Proteksi melindungi pemegang polis asuransi dari beberapa risiko, seperti meninggal dunia, cacat tetap, dan sakit. 

Menurut Donal E Fischer dan Ronald J Jordan bahwa secara garis besar dapat dipahami bahwa investasi merupakan 

penempatan sejumlah uang atau dana untuk memperoleh tambahan atau keuntungan tertentu atas uang atau dana tersebut 

[7]. 

 

2.3 Sistem Pendukung Keputusan  

Keputusan (decision) secara harfiah berarti pilihan (choice). Pilihan yang dimaksud di sini adalah pilihan antara dua 

kemungkinan atau lebih, atau dapat juga dianggap pula sebagai keputusan yang diambil setelah dilakukan pertimbangan 

dengan memilih satu kemungkinan pilihan. Pengertian ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan merupakan suatu 

proses pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif secara sistematis untuk ditindak lanjuti (digunakan) sebagai 

suatu cara pemecahan masalah[8]. 
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Sistem Pendukung Keputusan merupakan seperangkat prosedur berbasis model untuk pemrosesan dan penilaian data 

guna membantu para manajer membuat keputusan yang sukses. Sistem tersebut harus sederhana, cepat, mudah 

dikendalikan, adaptif sepenuhnya terhadap masalah kritis, dan mudah untuk berkomunikasi[9]. Sedangkan Moore dan 

Chang berpendapat sebuah masalah hanya dapat dijelaskan sebagai masalah terstruktur dan tidak terstruktur dengan 

memperhatikan si pengambil keputusan atau sesuatu yang spesifik. Dengan demikian, mendefinisikan SPK sebagai sistem 

yang dapat diperluas untuk mampu mendukung analisis data ad-hoc dan pemodelan keputusan, berorientasi terhadap 

perencanaan masa depan, dan digunakan pada interval yang tidak reguler dan tak terencana[10]. 

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem informasi 

khusus yang ditujukan untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang 

bersifat semi-terstruktur ataupun tidak terstruktur. Sistem Pendukung Keputusan pertama kali diperkenalkan oleh Michael 

Scott Morton pada tahun 1970 dengan istilah Management Decision Systems. Sistem Pendukung Keputusan merupakan 

sistem informasi berbasis komputer yang fleksibel serta dapat diadaptasi untuk mendukung suatu solusi dalam 

memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan data dan informasi, memberikan antarmuka penggunaan yang 

relatif mudah dalam pengambilan keputusan[11]. 

 

2.4 Metode OCRA  

Metode OCRA (Operational Competitiveness Rating Analysis) merupakan pendekatan untuk mengukur kinerja relatif 

berdasarkan model non-parametrik. Metode OCRA pertama kali dikembangkan oleh Parkan pada tahun 1994 dan 

merupakan metode yang sangat berguna dan sederhana dalam menganalisis sektor yang berbeda dan membandingkan 

berbagai unit-unit keputusan[12]. Selain itu, kemampuan untuk membandingkan dan memantau kinerja unit keputusan 

dari waktu ke waktu merupakan ciri penting lain dari metode ini. OCRA diusulkan untuk memecahkan masalah 

pengukuran kinerja dan analisis produktivitas. Belakangan metode ini juga digunakan untuk menyelesaikan berbagai 

masalah MCDM (Multi-Criteria Decision Making). Langkah-langkah dalam metode OCRA dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

1. Menormalisasi data alternatif berdasarkan nilai bobot alternatif untuk kriteria yang telah ditentukan. 

2. Membentuk matriks keputusan, di mana matriks keputusan alternatif ditempatkan dibaris dan kriteria ditempatkan 

dikolom dengan bantuan rumus di bawah ini : 

𝑋 = [𝑥𝑖𝑗]𝑚×𝑛
= [

𝑥11 𝑥12 ⋯ 𝑥1𝑛

𝑥21 𝑥22 ⋯ 𝑥2𝑛

⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 ⋯ 𝑥𝑚𝑛

] 𝑖 = 1,…𝑚 𝑗 = 1,2, … , 𝑛  (1) 

3. Menghitung peringkat preferensi di mana yang dihitung hanya nilai kinerja dari alternatif untuk kriteria yang 

diminimalkan (cost). Nilai maksimal alternatif dikurangi nilai alternatif lalu dibagi dengan nilai minimal alternatif 

setelah itu dikali dengan bobot kriteria cost. Jika terdapat beberapa atribut cost maka ditambahkan setiap kriteria 

seperti bantuan rumus di bawah ini : 

𝐼�̅� = ∑  𝑛
𝑗=1 𝑤𝑗

𝑚𝑎𝑥(𝑥𝑖𝑗)−𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑖𝑛(𝑥𝑖𝑗)
(𝑖 = 1,2… ,𝑚 𝑗 = 1,2… , 𝑛) (2) 

Keterangan : 

x  : Menyatakan nilai alternatif untuk kriteria 

w : Menyatakan bobot kriteria 

i   : Menyatakan alternatif 

j   : Menyatakan kriteria 

m : Menyatakan banyaknya alternatif 

n  : Menyatakan banyaknya kriteria 

4. Menghitung peringkat preferensi linier dari setiap alternatif untuk kriteria yang akan diminimalkan (cost). Nilai 

preferensi cost dikurangi dengan nilai minimal preferensi dengan bantuan rumus di bawah ini : 

𝐼 ̅̅𝑖 = 𝐼�̅� − 𝑚𝑖𝑛(𝐼�̅�) (3) 

5. Menghitung peringkat preferensi di mana yang dihitung hanya nilai kinerja dari alternatif untuk kriteria yang 

dimaksimalkan (benefit). Nilai alternatif dikurangi nilai minimal alternatif lalu dibagi dengan nilai minimal alternatif 

setelah itu dikali dengan bobot kriteria benefit. Jika terdapat beberapa atribut benefit maka ditambahkan setiap kriteria 

seperti bantuan rumus di bawah ini : 

�̅�𝑖 = ∑  𝑛
𝑗=1 𝑤𝑗

𝑥𝑖𝑗−𝑚𝑖𝑛(𝑥𝑖𝑗)

𝑚𝑖𝑛(𝑥𝑖𝑗)
(𝑖 = 1,2, … ,𝑚 𝑗 = 1,2, … 𝑛) (4) 

6. Menghitung peringkat preferensi linier dari setiap alternatif untuk kriteria yang akan dimaksimalkan (benefit). Nilai 

preferensi benefit dikurangi dengan nilai minimal preferensi dengan bantuan rumus di bawah ini : 

O̅̅𝑖 = �̅�𝑖 − 𝑚𝑖𝑛(�̅�𝑖) (5) 

7. Menghitung total nilai preferensi untuk setiap alternatif dan merangking nilai. Kedua nilai preferensi linier 

ditambahkan lalu dikurangi minimal hasil penjumlahan nilai preferensi linier dengan bantuan rumus di bawah ini : 

𝑃𝑖 = (𝐼 ̅̅𝑖 + O̅̅𝑖) − 𝑚𝑖𝑛(𝐼 ̅̅ + �̅̅�)𝑖 = 1,2, … ,𝑚 (6) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penerepan Metode OCRA (Operational Competitiveness Rating Analysis) 

Metode OCRA adalah sebuah pendekatan yang digunakan untuk mengukur kinerja operasional dan perbandingan dari 

berbagai alternatif produk asuransi unit link. Dengan menerapkan metode ini, sistem dapat menghasilkan peringkat kinerja 

yang objektif dan terukur untuk setiap alternatif berdasarkan kriteria-kriteria yang telah diperoleh. Berikut merupakan 

tahapan dalam melakukan penerapan metode OCRA untuk memilih produk asuransi unit link yang sesuai: 

a. Menormalisasi Data Alternatif 

 Dari pengumpulan data yang dilakukan maka diperoleh data kriteria yang akan digunakan Sistem Pendukung 

Keputusan diantaranya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Kriteria 

Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Atribut 

K1 Masa 0.1 Benefit 

K2 Premi 0.2 Cost 

K3 Keuntungan 0.4 Benefit 

K4 Investasi 0.3 Benefit 

 

Pada pengumpulan data juga diperoleh data produk yang akan digunakan sistem diantaranya adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Data Produk 

Kode 

Produk 
Nama Produk Masa Masa Premi Keuntungan Investasi 

P1 Fortuna Amanah 
1 Bulan – 70 

Tahun 

Hingga Usia 80 

Tahun 
6 Juta/Tahun 4 Keuntungan 25% 

P2 
Fortuna Infinite Prime 

Assurance 
18 – 70 Tahun 

Hingga Usia 99 

Tahun 
120 Juta/Tahun 12 Keuntungan 50% 

P3 
Fortuna Future 

Assurance 

1 Bulan – 70 

Tahun 

Hingga Usia 80 

Tahun 
12 Juta/Tahun 2 Keuntungan 50% 

P4 
Fortuna Advance 

Assurance 

1 Bulan – 70 

Tahun 

Hingga Usia 80 

Tahun 
100 Juta/Tahun 3 Keuntungan 100% 

P5 
Fortuna X-Tra 

Protection 

1 Bulan – 70 

Tahun 

Hingga Usia 99 

Tahun 
6 Juta/Tahun 5 Keuntungan 30% 

P6 
Fortuna Saver 

Protection 

1 Bulan – 60 

Tahun 

Hingga Usia 80 

Tahun 
80 Juta/Tahun 3 Keuntungan 65% 

P7 Fortuna Berkah 
1 Bulan – 55 

Tahun 

Hingga Usia 88 

Tahun 
6 Juta/Tahun 5 Keuntungan 50% 

P8 
Fortuna Income 

Protection 

1 Bulan – 70 

Tahun 

Hingga Usia 80 

Tahun 
24 Juta/Tahun 3 Keuntungan 50% 

P9 
Proteksi Retirement 

Maksima 

1 Bulan – 70 

Tahun 

Hingga Usia 99 

Tahun 
120 Juta/Tahun 12 Keuntungan 70% 

P10 
Proteksi Edukasi 

Maksima 
18 – 60 Tahun 

Hingga Usia 80 

Tahun 
12 Juta/Tahun 3 Keuntungan 70% 

P11 B Investa Proteksi 
1 Bulan – 65 

Tahun 

Hingga Usia 80 

Tahun 
8 Juta/Tahun 4 Keuntungan 50% 

 

Langkah awal dalam menormalisasi data adalah menentukan nilai bobot alternatif untuk kriteria dimulai dari kriteria 

masa seperti ditunjukkan pada tabel di bawah. Masa merupakan jangka waktu perlindungan asuransi bagi tertanggung 

sejak tahun berlakunya asuransi sampai dengan tahun pertanggungan berakhir sebagaimana disebutkan dalam polis. 

 

Tabel 3. Bobot Nilai Kriteria K1 Masa 

Masa Nilai Bobot 

> 95 Tahun 100 

90-94 Tahun 90 

85-89 Tahun 80 

80-84 Tahun 70 
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Menentukan nilai bobot kriteria premi seperti ditunjukkan pada tabel di bawah. Premi adalah sejumlah pembayaran 

yang ditetapkan sebagai biaya pengalihan risiko dari pemegang polis kepada penyedia asuransi. 

 

Tabel 4. Bobot Nilai Kriteria K2 Premi 

Premi Nilai Bobot 

> 100 Juta 100 

60-99 Juta 90 

30-59 Juta 80 

10-29 Juta 70 

1-9 Juta 60 

 

Menentukan nilai bobot kriteria keuntungan seperti ditunjukkan pada tabel di bawah. Keuntungan (rider) merupakan 

manfaat tambahan yang dapat ditambahkan pada program asuransi sebagai pelengkap asuransi utama. 

Tabel 5. Bobot Nilai Kriteria K3 Keuntungan 

Keuntungan Nilai Bobot 

> 10 Keuntungan 100 

7-9 Keuntungan 90 

4-6 Keuntungan 80 

1-3 Keuntungan 70 

 

Menentukan nilai bobot kriteria investasi seperti ditunjukkan pada tabel di bawah. Investasi adalah besarnya premi 

asuransi yang akan dialokasikan untuk membentuk nilai dana investasi, semakin tinggi nilai alokasi maka semakin besar 

nilai tunai dari investasi. 

Tabel 6. Bobot Nilai Kriteria K4 Investasi 

Investasi Nilai Bobot 

71-100% 100 

51-75% 90 

26-50% 80 

1-25% 70 

 

Berdasarkan nilai bobot alternatif untuk kriteria yang telah ditentukan maka didapatkan nilai normalisasi data alternatif 

produk sebagai dasar perhitungan Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode OCRA seperti ditunjukkan pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 7. Data Penilaian Alternatif 

Alternatif 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 

A1 70 60 80 70 

A2 100 100 100 80 

A3 70 70 70 80 

A4 70 100 70 100 

A5 100 60 80 80 

A6 70 90 70 90 

A7 80 60 80 80 

A8 70 70 70 80 

A9 100 100 100 90 

A10 70 70 70 90 

A11 70 60 80 80 

 

b. Membentuk Matriks Keputusan 

Matriks keputusan dibuat berdasarkan data yang sudah dinormalisasi. Data alternatif (x) akan ditempatkan dibaris 

matriks sedangkan kriteria (j) ditempatkan pada kolom matriks seperti berikut ini :  
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Xij =  

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 60 80 70
100 100 100 80
70 70 70 80
70 100 70 100
100 60 80 80
70 90 70 90
80 60 80 80
70 70 70 80
100 100 100 90
70 70 70 90
70 60 80 80 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

c. Menghitung Nilai Preferensi Cost 

Berdasarkan matriks keputusan yang terdapat di atas maka dilakukan perhitungan sesuai rumus metode OCRA untuk 

mencari nilai preferensi cost seperti berikut ini : 

I̅𝐴1 = 0,2
100 − 60

60
= 0,133 

I̅𝐴2 = 0,2
100 − 100

60
= 0,000  

I̅𝐴3 = 0,2
100 − 70

60
= 0,100 

I̅𝐴4 = 0,2
100 − 100

60
= 0,000 

I̅𝐴5 = 0,2
100 − 60

60
= 0,133 

I̅𝐴6 = 0,2
100 − 90

60
= 0,033 

I̅𝐴7 = 0,2
100 − 60

60
= 0,133 

I̅𝐴8 = 0,2
100 − 70

60
= 0,100 

I̅𝐴9 = 0,2
100 − 100

60
= 0,000 

I̅𝐴10 = 0,2
100 − 70

60
= 0,100 

I̅𝐴11 = 0,2
100 − 60

60
= 0,133 

d. Menghitung Preferensi Linier Kriteria Cost 

Berdasarkan hasil yang didapat maka selanjutnya dilakukan pengurangan setiap nilai I̅ dengan nilai I̅ terkecil untuk 

mencari nilai preferensi linier kriteria cost (I̅)̅ seperti perhitungan yang ada di bawah ini :  

I̅̅𝐴1 = 0,133 − 0,000 = 0,133  

I̅̅𝐴2 = 0,000 − 0,000 = 0,000 

I̅̅𝐴3 = 0,100 − 0,000 = 0,100 

I̅̅𝐴4 = 0,000 − 0,000 = 0,000 

I̅̅𝐴5 = 0,133 − 0,000 = 0,133 

I̅̅𝐴6 = 0,033 − 0,000 = 0,033 

I̅̅𝐴7 = 0,133 − 0,000 = 0,133 

I̅̅𝐴8 = 0,100 − 0,000 = 0,100 

I̅̅𝐴9 = 0,000 − 0,000 = 0,000 

I̅̅𝐴10 = 0,100 − 0,000 = 0,100 

I̅̅𝐴11 = 0,133 − 0,000 = 0,133 
e. Menghitung Nilai Preferensi Benefit 

Setelah langkah untuk mendapatkan hasil preferensi linier kriteria cost selesai maka selanjutnya yaitu melakukan 

perhitungan untuk mencari nilai preferensi benefit sesuai rumus metode OCRA seperti di bawah ini : 

Ō𝐴1 = 0,1
70 − 70

70
+  0,4

80 − 70

70
+  0,3

70 − 70

70
=  0,057  

Ō𝐴2 = 0,1
100 − 70

70
+  0,4

100 − 70

70
+  0,3

80 − 70

70
=  0,257 
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Ō𝐴3 = 0,1
70 − 70

70
+  0,4

70 − 70

70
+  0,3

80 − 70

70
=  0,043 

Ō𝐴4 = 0,1
70 − 70

70
+  0,4

70 − 70

70
+  0,3

100 − 70

70
=  0,129 

Ō𝐴5 = 0,1
100 − 70

70
+  0,4

80 − 70

70
+  0,3

80 − 70

70
=  0,143 

Ō𝐴6 = 0,1
70 − 70

70
+  0,4

70 − 70

70
+  0,3

90 − 70

70
=  0,086 

Ō𝐴7 = 0,1
80 − 70

70
+  0,4

80 − 70

70
+  0,3

80 − 70

70
=  0,114 

Ō𝐴8 = 0,1
70 − 70

70
+  0,4

70 − 70

70
+  0,3

80 − 70

70
=  0,043 

Ō𝐴9 = 0,1
100 − 70

70
+  0,4

100 − 70

70
+  0,3

90 − 70

70
=  0,300 

Ō𝐴10 = 0,1
70 − 70

70
+  0,4

70 − 70

70
+  0,3

90 − 70

70
=  0,086 

Ō𝐴11 = 0,1
70 − 70

70
+  0,4

80 − 70

70
+  0,3

80 − 70

70
=  0,100 

f. Menghitung Preferensi Linier Kriteria Benefit 

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka tahap selanjutnya dilakukan pengurangan setiap nilai Ō dengan nilai Ō terkecil 

untuk mencari nilai preferensi linier kriteria benefit (O̅̅) seperti perhitungan di bawah ini : 

O̅̅𝐴1 = 0,057 − 0,043 = 0,014 

O̅̅𝐴2 = 0,257 − 0,043 = 0,214 

O̅̅𝐴3 = 0,043 − 0,043 = 0,000 

O̅̅𝐴4 = 0,129 − 0,043 = 0,086 

O̅̅𝐴5 = 0,143 − 0,043 = 0,100 

O̅̅𝐴6 = 0,086 − 0,043 = 0,043 

O̅̅𝐴7 = 0,114 − 0,043 = 0,071 

O̅̅𝐴8 = 0,043 − 0,043 = 0,000 

O̅̅𝐴9 = 0,300 − 0,043 = 0,257 

O̅̅𝐴10 = 0,086 − 0,043 = 0,043 

O̅̅𝐴11 = 0,100 − 0,043 = 0,057 
g. Menghitung Nilai Preferensi Total Setiap Alternatif 

Terakhir melakukan perhitungan nilai total preferensi dengan menjumlahkan nilai I̅ ̅dan O̅̅ lalu dikurangi dengan nilai 

minimal preferensi linier kedua atribut seperti berikut ini : 

P𝐴1 = (0,133 + 0,014) − 0 = 0,148 

P𝐴2 = (0,000 + 0,214) − 0 = 0,214 

P𝐴3 = (0,100 + 0,000) − 0 = 0,100 

P𝐴4 = (0,000 + 0,086) − 0 = 0,086 

P𝐴5 = (0,133 + 0,100) − 0 = 0,233 

P𝐴6 = (0,033 + 0,043) − 0 = 0,076 

P𝐴7 = (0,133 + 0,071) − 0 = 0,205 

P𝐴8 = (0,100 + 0,000) − 0 = 0,100 

P𝐴9 = (0,000 + 0,257) − 0 = 0,257 

P𝐴10 = (0,100 + 0,043) − 0 = 0,143 

P𝐴11 = (0,133 + 0,057) − 0 = 0,190 
Dari hasil perhitungan yang dilakukan maka didapatkan hasil perangkingan berdasarkan nilai Pi tertinggi dari semua 

alternatif yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 8. Perangkingan Hasil 

Alternatif Nilai Pi Ranking Keterangan 

A9 0,257 Ranking 1 Cocok 

A5 0,233 Ranking 2 Tidak Cocok 

A2 0,214 Ranking 3 Tidak Cocok 

A7 0,205 Ranking 4 Tidak Cocok 

A11 0,190 Ranking 5 Tidak Cocok 

A1 0,148 Ranking 6 Tidak Cocok 
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Tabel 8. Perangkingan Hasil (Lanjutan) 

A10 0,143 Ranking 7 Tidak Cocok 

A3 0,100 Ranking 8 Tidak Cocok 

A8 0,100 Ranking 9 Tidak Cocok 

A4 0,086 Ranking 10 Tidak Cocok 

A6 0,076 Ranking 11 Tidak Cocok 

 

Berdasarkan hasil perangkingan di atas diperoleh keputusan bahwa sistem memilih produk asuransi unit link 

Proteksi Retirement Maksima dengan skor nilai keputusan sebanyak 0,257. 
 

3.2 Implementasi Sistem 

Pada bagian ini akan ditunjukkan hasil dari perancangan sistem yang telah dibangun yaitu aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan untuk memilih produk asuransi unit link. Berikut adalah hasil dari tampilan antarmuka pada aplikasi yang  

telah dibangun : 

a. Tampilan Halaman Login 

 Halaman login merupakan halaman yang pertama kali muncul saat aplikasi dibuka. Pada halaman ini admin dapat 

login untuk mendapatkan akses mengelola data produk dan penilaian. Selain itu admin dapat memasuki menu utama 

tanpa login terlebih dahulu dengan menekan tombol tamu tetapi dengan kekurangan tidak mendapatkan akses menu 

data produk dan penilaian. Berikut ini merupakan tampilan antarmuka dari menu login tersebut : 

 
Gambar 1. Tampilan Halaman Login 

b. Tampilan Halaman Menu Utama 

Menu Utama merupakan halaman yang dapat diakses setelah login telah berhasil. Di sini admin memiliki hak akses 

yang dapat digunakan untuk memasukkan data baru dari perusahaan ke dalam sistem. Halaman menu utama berfungsi 

sebagai penghubung halaman lain dalam mengelola basis data sistem ke dalam perhitungan yang dapat menghasilkan 

pilihan sesuai dengan metode yang dipakai. Halaman utama terdiri dari menu data kriteria, data produk, data penilaian, 

proses, dan tentang. Berikut merupakan tampilan antarmuka dari menu utama :  

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Menu Utama 

 

c. Tampilan Halaman Data Kriteria 

Halaman data kriteria terdapat daftar kriteria yang digunakan dalam memilih produk asuransi. Halaman ini 

menyediakan bagi admin untuk dapat mengubah nilai bobot kriteria sesuai dengan kebutuhan akan produk asuransi 

unit link yang diminati calon nasabah. Berikut ini adalah tampilan dari data kriteria : 
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Gambar 3. Tampilan Halaman Data Kriteria 

d. Tampilan Halaman Data Produk 

Halaman data produk disediakan bagi admin untuk mengelola data produk asuransi unit link seperti penambahan, 

pengubahan dan penghapusan data produk yang ada.  Halaman data produk terdiri dari id produk, nama produk, usia, 

masa, premi, keuntungan, dan investasi. Pada halaman ini juga tersedia pencarian data. Berikut ini merupakan 

tampilan dari data produk tersebut : 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Data Produk 

e. Tampilan Halaman Data Penilaian 

Halaman data penilaian disediakan bagi admin untuk mengelola data produk yang dinormalisasikan seperti 

penambahan, pengubahan dan penghapusan data penilaian produk yang ada. Halaman data penilaian terdiri dari id 

alternatif, id produk, dan nilai kriteria 1 sampai 4. Pada halaman ini juga tersedia pencarian data. Berikut merupakan 

tampilan data penilaian yang telah dibuat : 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Data Penilaian 

f. Tampilan Halaman Proses Pemilihan Produk 

Pada tampilan ini setelah melakukan proses memasukkan data-data yang dibutuhkan, selajutnya akan dilakukan proses 

perhitungan pemilihan terhadap produk asuransi unit link untuk mengetahui produk yang cocok bagi calon nasabah 

dengan menggunakan metode OCRA. Berdasarkan hasil perhitungan metode OCRA maka diperoleh nilai 0,257 

dengan nama produk Proteksi Retirement Maksima. Maka hasil pemilihan yang didapat telah sesuai dengan sistem 

yang telah dibangun. Jika hasil sudah didapatkan admin dapat mencetak hasil tersebut. Berikut merupakan tampilan 

dari proses pemilihan produk yang telah dibuat : 
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Gambar 6. Tampilan Halaman Proses Pemilihan Produk 

g. Tampilan Halaman Tentang 

Halaman ini digunakan untuk memberikan informasi seputar profil perusahaan asuransi jiwa PT. AIA Financial. 

Tampilan halaman tentang juga menampilkan produk asuransi unit link yang ditawarkan berdasarkan hasil dari 

pengumpulan data yang telah diperoleh. Berikut adalah tampilan halaman tentang tersebut : 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Tentang 

h. Tampilan Halaman Laporan 

Halaman ini digunakan untuk menampilkan hasil cetakan laporan pemilihan produk asuransi unit link yang didapat 

pada saat proses perhitungan. Tampilan halaman laporan mengurutkan hasil pemilihan produk berdasarkan nilai 

tertinggi. Berikut adalah tampilan halaman laporan yang dibuat tersebut : 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Laporan 

 

4. KESIMPULAN 
Sistem Pendukung Keputusan dalam memilih produk asuransi unit link menggunakan metode OCRA dibangun 

melalui proses yang diawali dengan membuat basis data kriteria, data produk, dan data penilaian sesuai pengumpulan 

data yang telah dilakukan. Setelah itu melakukan pemodelan sistem menggunakan konsep UML terhadap alur dan fitur 

aplikasi yang memungkinkan pihak asuransi untuk mengubah bobot kriteria yang diinginkan calon nasabah, lalu membuat 

mockup antarmuka yang akan diimplementasikan. Implementasi Sistem Pendukung Keputusan pemilihan produk asuransi 

unit link dilakukan setelah sistem dibangun. Dimulai dengan melakukan proses perhitungan metode OCRA untuk 

mengetahui produk yang cocok sehingga sistem dapat memberikan hasil pemilihan produk asuransi unit link dengan 

akurasi yang tepat dan benar, kemudian mengimplementasikan aplikasi dengan pemrograman Visual Studio agar hasil 
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lebih terorganisasi. Selanjutnya merealisasikan mockup antarmuka yang dibuat dan terakhir melakukan uji sistem 

terhadap kasus yang diangkat. Dengan menggunakan metode OCRA (Operational Competitiveness Rating Analysis), 

perhitungan dan perbandingan pada tiap alternatif memberikan hasil yang relevan dan akurat tentang pemilihan produk 

asuransi unit link secara cepat dan mudah. Hal ini dapat menghemat waktu dan upaya dalam proses pengambilan 

keputusan, serta menghilangkan risiko kesalahan. 
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